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language integration in problem-based learning, language clarity, and
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into the “high” category, indicating an improvement in students’ learning
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Pendahuluan

Pembelajaran merupakan proses yang dilakukan
guru untuk membantu peserta didik memperoleh
pengetahuan, = memahami  keterampilan,  serta
membentuk sikap dan keyakinan. Pembelajaran yang
efektif terjadi ketika wunsur-unsur utama dalam
kurikulum saling berhubungan dan bekerja sama,
seperti interaksi antara guru dengan peserta didik,

Email: meylinaputrii24@gmail.com

peserta didik dengan sesama peserta didik, serta peserta
didik dengan lingkungan sekitarnya.

Keberhasilan pembelajaran dapat dilihat dari
keterlibatan peserta didik dalam proses belajar sehingga
peserta didik tidak hanya aktif dalam kegiatan belajar,
tetapi juga dapat memperoleh hasil belajar yang optimal
sesuai dengan tujuan yang telah ditentukan. Hasil
belajar merupakan capaian yang diperoleh peserta didik
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dalam mengembangkan kemampuannya melalui suatu
proses yang dilakukan dengan usaha, meliputi aspek
kognitif, afektif, dan psikomotor. Hasil belajar dapat
tercapai secara optimal apabila didukung oleh salah satu
faktor penting, yaitu penggunaan media pembelajaran
yang mampu membuat peserta didik terlibat lebih aktif
dalam proses pembelajaran. Oleh karena itu, diperlukan
inovasi media pembelajaran yang menarik, bermakna,
dan dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik,
salah satunya dengan mengembangkan Lembar Kerja
Peserta Didik Elektronik (E-LKPD).

Lembear kerja peserta didik yang disajikan dalam
bentuk elektronik dikenal sebagai E-LKPD dan
digunakan sebagai sarana pendukung pembelajaran
berbasis digital (Rizkika et al., 2022). Sejalan dengan
pendapat tersebut, Taupik et al. (2024) menjelaskan
bahwa E-LKPD merupakan lembar kerja peserta didik
yang disajikan dalam bentuk digital dan tidak
menggunakan media cetak, serta dirancang khusus
sebagai alat evaluasi untuk melihat pemahaman peserta
didik terhadap materi yang telah dipelajari. Pendapat ini
diperkuat oleh Syutaridho et al. (2025) yang menyatakan
bahwa E-LKPD adalah lembar kerja yang disajikan
secara online dan memungkinkan peserta didik
mengerjakan soal latihan secara langsung melalui
platform tanpa menggunakan kertas. Nurmayani et al.
(2025) menambahkan bahwa E-LKPD disusun dalam
format digital yang bersifat interaktif sehingga peserta
didik dapat berinteraksi langsung dengan materi
pembelajaran melalui perangkat elektronik, yang
membuat proses belajar menjadi lebih aktif dan tidak
membosankan. Selaras dengan hal tersebut, Azizah et al.
(2025) menyatakan bahwa E-LKPD merupakan bentuk
pembaruan pembelajaran berbasis elektronik yang
memuat berbagai aktivitas belajar, baik dilakukan secara
mandiri, bersama teman, maupun dikaitkan dengan
situasi yang dekat dengan kehidupan peserta didik.

E-LKPD memiliki karakteristik yang
membedakannya dari LKPD cetak. Menurut Cholily et
al. (2025), LKPD digital umumnya memiliki tampilan
yang lebih menarik dibandingkan LKPD cetak karena
menggunakan gambar-gambar yang menarik, warna-
warna yang cerah, serta tombol-tombol yang bisa
diakses dengan mudah. Sejalan dengan pendapat
tersebut, Hakim & Dewi (2025) menjelaskan bahwa E-
LKPD dirancang untuk memenuhi kebutuhan peserta
didik Sekolah Dasar yang cenderung menyukai
tampilan visual yang menarik serta elemen interaktif
yang dapat digunakan secara langsung dalam kegiatan
belajar. Selain itu, Aslam et al. (2021) mengemukakan
bahwa E-LKPD memiliki karakteristik yang praktis
karena dapat diakses melalui smartphone maupun
komputer menggunakan browser tanpa  perlu
mengunduh aplikasi tambahan, sehingga
penggunaannya menjadi lebih mudah bagi peserta

didik. Secara ideal, E-LKPD digunakan untuk
membantu guru dalam memandu peserta didik
memahami konsep-konsep melalui langkah-langkah
kerja atau masalah yang telah disediakan dan dilengkapi
dengan cara penyelesaiannya.

Dengan E-LKPD, peserta didik dapat dilatih
untuk mampu memecahkan berbagai masalah yang
berkaitan dengan materi pelajaran sehingga mencapai
hasil belajar yang optimal. Namun pada kenyataannya,
berdasarkan hasil wawancara dengan guru wali kelas V
di SDN Bojongkoneng 4 Kabupaten Bogor, ditemukan
bahwa hasil belajar matematika peserta didik masih
kurang dan belum memenuhi Kriteria Ketercapaian
Tujuan Pembelajaran (KKTP). Hal ini disebabkan karena
peserta didik masih mengalami kesulitan dalam
memahami konsep serta menyelesaikan soal cerita.
Selain itu, keaktifan peserta didik dalam mengikuti
pembelajaran matematika masih belum optimal karena
LKPD yang digunakan masih berbentuk cetak dan
belum berbasis masalah. Berdasarkan data hasil belajar
matematika peserta didik kelas V, dari 39 peserta didik
terdapat 29 orang (75%) belum memenuhi KKTP,
sedangkan 10 orang (25%) sudah memenuhi KKTP.

Permasalahan tersebut menunjukkan bahwa
pembelajaran yang hanya mengandalkan LKPD cetak
dan buku teks membuat peserta didik kurang aktif
sehingga hasil belajar tidak optimal. Oleh karena itu
diperlukan inovasi berupa E-LKPD berbasis masalah
yang tidak hanya menyajikan materi dengan cara yang
menarik, tetapi juga mampu meningkatkan hasil belajar
peserta didik. Sejalan dengan penelitian yang dilakukan
oleh Pribadi et al. (2021), hasil penelitian membuktikan
bahwa E-LKPD berbasis masalah tidak hanya layak dan
praktis digunakan, tetapi juga mampu membantu
peserta didik memahami konsep matematika sehingga
mendukung  peningkatan kualitas = pembelajaran
matematika di sekolah dasar. Penelitian lain yang
dilakukan oleh Hendriani & Gusteti (2021) juga
menunjukkan bahwa E-LKPD berbasis masalah yang
terintegrasi nilai karakter percaya diri dinyatakan layak
digunakan untuk peserta didik kelas V Sekolah Dasar.

Beberapa penelitian relevan turut memperkuat
urgensi pengembangan ini. Pratiwi et al. (2023)
mengembangkan E-LKPD berbasis Problem Based
Learning (PBL) untuk meningkatkan kemampuan
pemecahan masalah matematis peserta didik kelas V
dan memperoleh tingkat validitas sebesar 87,5% dengan
kategori sangat valid, respon peserta didik 82%, respon
guru 83,75%, serta N-Gain sebesar 0,63 pada kategori
sedang. Devita et al. (2023) mengembangkan produk
serupa dengan validitas ahli media 91,6% dan ahli
materi 89%, serta respon peserta didik 88,9% dan respon
guru 87,5%. Suciana et al. (2025) mengembangkan E-
LKPD berbasis PBL dengan Liveworksheets yang
memperoleh rata-rata validitas ahli 89%, respon guru
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92%, dan respon peserta didik 91%, dengan ketuntasan
belajar kelas eksperimen mencapai 89%. Ketiga
penelitian tersebut menunjukkan bahwa E-LKPD
berbasis masalah secara konsisten terbukti layak,
praktis, dan efektif meningkatkan hasil belajar maupun
kemampuan pemecahan masalah peserta didik di
berbagai jenjang dan mata pelajaran.

Meskipun E-LKPD berbasis masalah telah
terbukti layak, praktis, dan efektif digunakan dalam
pembelajaran,  penelitian yang secara khusus
mengembangkan E-LKPD berbasis masalah untuk
materi analisis data pada pembelajaran matematika
kelas V masih belum banyak dilakukan. Kebaruan
(novelty) dalam penelitian ini terletak pada
pengembangan E-LKPD berbasis masalah pada
pembelajaran matematika materi analisis data yang
diintegrasikan dengan platform Liveworksheets, serta
mengkaji sejauh mana penggunaan E-LKPD tersebut
dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik.
Kebaruan lainnya terletak pada lokasi penelitian, yaitu
SDN Bojongkoneng 4 Kabupaten Bogor, yang belum
pernah menjadi lokasi pengembangan E-LKPD berbasis
masalah sebelumnya. Berdasarkan wuraian tersebut,
penelitian ini bertujuan untuk (1) mendeskripsikan
spesifikasi pengembangan E-LKPD berbasis masalah
pada materi data untuk peserta didik kelas V; (2)

mengetahui tingkat kelayakan E-LKPD berbasis
masalah yang dikembangkan; dan (3) menguji
efektivitas ~ E-LKPD  berbasis masalah  dalam

meningkatkan hasil belajar matematika peserta didik
kelas V SDN Bojongkoneng 4 Kabupaten Bogor.

Metode

Penelitian ini menggunakan metode Research and
Development (R&D), yaitu jenis penelitian yang bertujuan
untuk mengembangkan produk pembelajaran sekaligus
melakukan validasi serta pengujian keefektifan produk
yang dihasilkan. Produk yang dikembangkan adalah E-
LKPD berbasis masalah untuk meningkatkan hasil
belajar matematika kelas V pada materi analisis data.
Pengembangan produk dilakukan secara sistematis
dengan menggunakan model pengembangan ADDIE
yang meliputi tahap Amnalysis, Design, Development,
Implementation, dan Evaluation. Model ADDIE dipilih
karena memiliki tahapan yang jelas dan terstruktur
sehingga membantu peneliti dalam merancang,
mengembangkan, serta menguji kelayakan produk
(Siregar & Rhamayanti, 2025). Rincian kegiatan
operasional pada setiap tahap disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Kegiatan Operasional Pengembangan Produk
Model ADDIE
Tahap

Luaran
yang

Kegiatan
Operasional

Dihasilka
n
Analysis Analisis kebutuhan  Instrumen
melalui wawancara analisis
dengan guru kelas kebutuhan
V dan penentuan
materi fokus
pengembangan
(materi Data).
Design Penyusunan  Storyboar
rancangan produk d dan
awal, tujuan  instrumen
pembelajaran, dan validasi
storyboard E-LKPD ahli
berbasis masalah.
Development Pengembangan E-  Produk E-
LKPD berdasarkan LKPD
storyboard, validasi hasil revisi
oleh ahli materi, dan
media, dan bahasa, tervalidasi
serta revisi produk.
Implementation = Penerapan E-LKPD Data uji
dalam pembelajaran  efektivitas
serta pengumpulan E-LKPD
data hasil belajar
dan respon peserta
didik.
Evaluation Analisis data hasil E-LKPD
validasi dan uji final
efektivitas,
penyimpulan
kelayakan, serta
penyempurnaan
produk akhir.

Subjek dalam penelitian ini terdiri atas dua
kelompok, yaitu validator ahli dan peserta didik kelas V
SDN Bojongkoneng 4 Kabupaten Bogor. Validator
terdiri atas satu ahli media, satu ahli bahasa, serta dua
ahli materi (dosen dan guru). Subjek uji coba produk
adalah 19 peserta didik kelas V beserta satu guru kelas
yang bertindak sebagai responden untuk mengetahui
tingkat kelayakan dan efektivitas E-LKPD berbasis
masalah. Penelitian dilaksanakan di dua lokasi, yaitu
SDN Bojongkoneng 4 Kabupaten Bogor untuk kegiatan
analisis kebutuhan, uji coba, dan penerapan produk,
serta Universitas Pakuan Bogor untuk pelaksanaan
validasi ahli.

Penelitian ini menggunakan pendekatan analisis
gabungan antara data kualitatif dan kuantitatif. Data
kualitatif berupa saran, kritik, dan masukan dari
validator ahli yang digunakan sebagai bahan
penyempurnaan produk, sedangkan data kuantitatif
berupa skor hasil validasi ahli, hasil angket respon guru

dan peserta didik, serta hasil tes belajar (pretest dan
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posttest). Instrumen pengumpulan data yang digunakan
meliputi lembar observasi, lembar wawancara, angket
validasi ahli (media, bahasa, dan materi), angket respon
guru dan peserta didik, serta soal tes hasil belajar
berbentuk pilihan ganda.

Data hasil validasi ahli dan angket respon
dianalisis menggunakan rumus persentase P = (F/N) x
100%, dengan F adalah jumlah skor yang diperoleh dan
N adalah jumlah skor maksimum (Rahman et al., 2022).
Hasil persentase tersebut kemudian diinterpretasikan ke
dalam kategori-kategori yang disajikan didalam tabel 2.
Efektivitas produk dianalisis menggunakan rumus N-
Gain, yaitu G = (skor posttest — skor pretest) / (skor
maksimum — skor pretest), dengan Kklasifikasi tinggi
disajikan di tabel 3 (Rismayanti et al., 2022). Sebelum
digunakan, instrumen soal pretest dan posttest terlebih
dahulu diuji kalibrasinya melalui uji validitas
menggunakan korelasi point biserial, uji reliabilitas
menggunakan rumus Kuder Richardson-20 (KR-20), uji
tingkat kesukaran, dan uji daya pembeda, sehingga
diperoleh 20 butir soal yang valid dan layak digunakan
sebagai instrumen penelitian.

Tabel 2.  Kategori  Interpretasi  Persentase
Kevalidan/Kelayakan
Persentase Kategori

81% - 100%
61% - 80%

Sangat Valid / Sangat Baik
Valid / Baik

41% - 60% Cukup
21% -40% Kurang
0% - 20% Sangat Kurang
Sumber: Rahman et al., 2022
Tabel 3. Klasifikasi N-Gain
Rentang Nilai N-Gain Kategori
N-Gain 2 0,70 Tinggi
0,30 £ N-Gain < 0,70 Sedang
N-Gain <0,30 Rendah

Sumber: Rismayanti et al., 2022

Hasil dan Diskusi
Tahap Analisis (Analysis)

Tahap analisis dilakukan untuk mengidentifikasi
berbagai masalah yang muncul selama proses
pembelajaran matematika di kelas. Analisis kebutuhan
kurikulum menunjukkan bahwa SDN Bojongkoneng 4
menggunakan Kurikulum Merdeka tahun pelajaran
2025/2026, dengan capaian pembelajaran Fase C kelas V
pada materi Data, yaitu peserta didik mampu

Tabel 4. Rekapitulasi Hasil Validasi Ahli Media

mengumpulkan, mengurutkan, membandingkan,
menyajikan, dan menganalisis data dalam bentuk
gambar, piktogram, diagram batang, dan tabel
frekuensi. Analisis kebutuhan guru melalui wawancara
dengan guru kelas V mengungkapkan bahwa hasil
belajar matematika peserta didik masih rendah dan
belum mencapai KKTP, peserta didik mengalami
kesulitan memahami konsep dan soal cerita, serta
pembelajaran masih menggunakan metode
konvensional dengan media terbatas pada buku cetak
dan papan tulis. Guru mengharapkan adanya E-LKPD
berbasis masalah yang dapat meningkatkan keaktifan
dan hasil belajar peserta didik. Analisis kebutuhan
peserta didik menunjukkan bahwa ketiadaan E-LKPD
dalam pembelajaran menyebabkan peserta didik kurang
aktif dan mudah bosan, sehingga diperlukan media
pembelajaran yang memanfaatkan teknologi digital.

Tahap Desain (Design)

Pada tahap ini, E-LKPD berbasis masalah
dirancang agar sejalan dengan karakteristik peserta
didik sesuai hasil analisis kebutuhan. Produk berisi teks,
gambar, tabel, dan animasi yang memenuhi standar
materi Data di kelas V. Rancangan produk mencakup
halaman sampul, capaian dan tujuan pembelajaran,
petunjuk penggunaan, dua kegiatan pembelajaran
berbasis masalah (mengumpulkan, menyajikan,
mengurutkan, membandingkan, menganalisis data,
serta membuat kesimpulan menggunakan tabel
frekuensi dan diagram batang), daftar pustaka, serta
profil penulis dan dosen pembimbing. E-LKPD
dikembangkan menggunakan platform Liveworksheets
agar dapat diakses secara daring oleh peserta didik
melalui komputer maupun ponsel.

Tahap Pengembangan (Development)

Produk yang telah dirancang selanjutnya
divalidasi oleh tiga ahli, yaitu ahli media, ahli bahasa,
dan ahli materi (dosen dan guru), untuk mengetahui
tingkat kelayakannya sebelum diujicobakan. Proses
validasi dilakukan sebanyak dua tahap hingga E-LKPD
dinyatakan layak digunakan.

Hasil validasi ahli media menunjukkan
peningkatan dari 96% pada tahap pertama menjadi 98%
pada tahap kedua, keduanya berada pada kriteria sangat
valid, dengan revisi berupa penambahan label “E-
LKPD” pada sampul dan penyeragaman ukuran huruf
pada butir soal. Rekapitulasi hasil validasi ahli media
disajikan pada Tabel 4.

Aspek Tahap I (%) Tahap II (%) Kriteria (Tahap II)
Tampilan Desain 95% 100% Sangat Valid
Tata Letak 90% 90% Sangat Valid
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Kemudahan Penggunaan 100% 100% Sangat Valid
Interaktif 100% 100% Sangat Valid
Rata-rata Keseluruhan 96% 98% Sangat Valid

Hasil validasi ahli bahasa meningkat dari 94%
pada tahap pertama menjadi 100% pada tahap kedua
setelah dilakukan revisi terkait tanda baca, spasi, dan

Tabel 5. Rekapitulasi Hasil Validasi Ahli Bahasa

pemilihan kata (misalnya “terbanyak” menjadi “paling
banyak”).

Rekapitulasi hasil validasi ahli bahasa
disajikan pada Tabel 3.

Aspek

Tahap I (%)

Tahap II (%) Kriteria (Tahap II)

Kejelasan Bahasa 95% 100% Sangat Valid
Kesesuaian dengan Peserta Didik 90% 100% Sangat Valid
Keterpaduan Bahasa dalam PBL 100% 100% Sangat Valid
Rata-rata Keseluruhan 94% 100% Sangat Valid
Validasi ahli materi dilakukan oleh dua validator, penambahan konteks masalah pada soal cerita,

yaitu dosen dan guru kelas. Rata-rata hasil validasi
kedua validator memperoleh persentase 94% dengan
kriteria sangat valid, setelah dilakukan revisi berupa

Tabel 6. Rata-rata Hasil Validasi Ahli Materi

penyesuaian simbol perbandingan, dan pengurangan
elemen gambar yang berlebihan. Hasil validasi ahli
materi disajikan pada Tabel 6.

Aspek Penilaian Ahli Materi Dosen Ahli Materi Guru Kriteria
Kesesuaian Kompetensi 80% 100% Sangat Valid
Kebenaran Konsep 100% 100% Sangat Valid
Kelengkapan Materi 90% 100% Sangat Valid
Keterbacaan Materi 90% 90% Sangat Valid
Rata-rata (94%) 90% 98% Sangat Valid

Secara keseluruhan, rata-rata hasil validasi pada
tahap pertama oleh ahli media dan ahli bahasa sebesar
94,5%, kemudian meningkat menjadi 97,33 % pada tahap
kedua setelah melibatkan ketiga aspek validasi (media,
bahasa, dan materi). Rekapitulasi validasi keseluruhan
disajikan pada Tabel 7

Tabel 7. Rekapitulasi Hasil Validasi Ahli Keseluruhan

Validator Tahap I Tahap II
Ahli Media 96 % 98 %
Ahli Bahasa 94% 100%
Ahli Materi — 94%
Rata-rata Total 94,5% 97,33%

Berdasarkan hasil validasi tersebut, E-LKPD
berbasis masalah dinyatakan berada pada kriteria
“Sangat Valid” dan layak dilanjutkan ke tahap uji coba
pada peserta didik.

Tahap Implementasi (Implementation)

Pada tahap implementasi, dilakukan uji coba
produk terbatas pada 19 peserta didik kelas V SDN
Bojongkoneng 4. Kepraktisan E-LKPD diukur melalui
angket respon guru dan peserta didik yang disusun
menggunakan skala Likert. Hasil respon guru
memperoleh persentase 98% dengan kategori sangat
baik, sedangkan hasil respon peserta didik memperoleh
persentase 86% dengan kategori sangat baik.
Rekapitulasi hasil angket respon disajikan pada Tabel 8.

Tabel 8. Rekapitulasi Hasil Angket Respon Guru dan Peserta Didik

Responden Skor Perolehan Skor Maksimal Persentase
Guru Kelas (n=1) 49 50 98% (Sangat Baik)
Peserta Didik (n = 19) 817 950 86% (Sangat Baik)

Hasil tersebut menunjukkan bahwa E-LKPD
berbasis masalah yang dikembangkan mendapat
tanggapan yang sangat positif, baik dari sisi kemudahan
penerapan oleh guru maupun ketertarikan dan
kemudahan penggunaan oleh peserta didik.

Tahap Evaluasi (Evaluation)

Pada tahap evaluasi, efektivitas produk diukur
melalui instrumen pretest dan posttest yang telah melalui
uji kalibrasi (validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran,
dan daya pembeda) sehingga diperoleh 20 butir soal
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yang layak digunakan. Hasil perhitungan menunjukkan
peningkatan nilai rata-rata dari 54,47 pada pretest
menjadi 90,00 pada posttest, dengan rata-rata N-Gain
sebesar 0,78 yang termasuk kategori tinggi (Rismayanti
et al., 2022). Hasil selengkapnya disajikan pada Tabel 9.

Tabel 9. Hasil Perhitungan Pretest, Posttest, dan N-Gain

Keterangan Pretest Posttest
Jumlah Peserta Didik 19 19
Nilai Tertinggi 65 100
Nilai Terendah 30 80
Nilai Rata-rata 54,47 90,00
Rata-rata N-Gain 0,78  (Kriteria Tinggi)

Hasil tersebut menunjukkan bahwa penggunaan
E-LKPD berbasis masalah memberikan pengaruh positif
terhadap peningkatan hasil belajar peserta didik,
sehingga E-LKPD dinyatakan efektif digunakan dalam
pembelajaran matematika materi data di kelas V SDN
Bojongkoneng 4 Kabupaten Bogor.

Penelitian ini bertujuan mengembangkan E-LKPD
berbasis masalah pada materi Data untuk meningkatkan
hasil belajar matematika peserta didik kelas V SDN
Bojongkoneng 4 Kabupaten Bogor. Pengembangan
produk didasarkan pada hasil wawancara dengan wali
kelas V yang menunjukkan bahwa hasil belajar
matematika peserta didik masih rendah, penggunaan
media pembelajaran masih terbatas, serta peserta didik
kurang aktif dalam mengikuti pembelajaran. Temuan ini
sejalan dengan permasalahan umum di sekolah dasar,
sehingga pengembangan E-LKPD berbasis masalah
diharapkan membantu peserta didik memahami materi
secara lebih mudah, menarik, dan bermakna. Penelitian
ini menggunakan model pengembangan ADDIE yang
dipilih karena tahapannya yang sistematis dan
terstruktur, sehingga membantu peneliti dalam
merancang, mengembangkan, mengimplementasikan,
serta mengevaluasi produk pembelajaran agar sesuai
dengan kebutuhan dan tujuan yang ingin dicapai
(Siregar & Rhamayanti, 2025).

Kelayakan E-LKPD Berbasis Masalah

Hasil penelitian menunjukkan bahwa E-LKPD
berbasis masalah yang dikembangkan memenubhi
kriteria valid, praktis, dan efektif. Kelayakan produk
dibuktikan melalui proses validasi oleh ahli media, ahli
bahasa, dan ahli materi. Hasil validasi ahli media
menunjukkan  bahwa aspek tampilan desain,
kemudahan penggunaan, dan interaktif memperoleh
persentase sebesar 100% dengan kriteria sangat valid,
yang menunjukkan bahwa E-LKPD memiliki desain
menarik, mudah digunakan, serta mampu memberikan
interaksi yang baik dalam pembelajaran. Hal ini sejalan

dengan temuan Prihaswati et al. (2023) yang menyatakan
bahwa validasi media sebesar 100% dengan kategori
sangat valid membuat E-LKPD mudah diakses,
digunakan, dan dipelajari kapan saja oleh peserta didik.

Adapun aspek tata letak memperoleh persentase
90% dengan kriteria sangat valid, menunjukkan bahwa
penempatan komponen dalam E-LKPD telah tersusun
rapi sehingga mendukung kenyamanan peserta didik,
konsisten dengan temuan Suciana et al. (2025) yang
melaporkan validasi ahli media sebesar 90% dengan
kategori sangat layak. Hasil validasi ahli bahasa
menunjukkan bahwa seluruh aspek, yaitu kejelasan
bahasa, kesesuaian dengan peserta didik, dan
keterpaduan bahasa dalam pembelajaran berbasis
masalah, memperoleh persentase 100% dengan kategori
sangat valid. Hasil ini menunjukkan bahwa bahasa yang
digunakan dalam E-LKPD disusun secara jelas,
komunikatif, dan mudah dipahami peserta didik.
Temuan ini konsisten dengan penelitian Kautsari et al.
(2022) yang melaporkan hasil validasi bahasa sebesar
100% dengan kategori sangat valid, sehingga
penggunaan bahasa yang sederhana dan sesuai
karakteristik peserta didik berperan penting dalam
mendukung  kualitas E-LKPD  sebagai sarana
pembelajaran yang efektif.

Hasil validasi ahli materi memperoleh rata-rata
sebesar 94% dengan kriteria sangat valid. Aspek
kebenaran konsep memperoleh persentase tertinggi
sebesar 100%, menunjukkan bahwa materi dalam E-
LKPD telah memenuhi ketepatan konsep matematika
sehingga dapat dimanfaatkan sebagai sumber belajar
yang valid dan terpercaya. Hal ini sejalan dengan
Pribadi et al. (2021) yang menyatakan bahwa kebenaran
konsep dalam E-LKPD sangat diperlukan agar peserta
didik terhindar dari kesalahan pemahaman konsep.
Aspek kelengkapan materi memperoleh rata-rata 95%,
yang menunjukkan bahwa materi telah mencakup
indikator dan tujuan pembelajaran yang ditetapkan,
sejalan dengan penelitian Hadianto et al. (2023) yang
melaporkan persentase serupa. Sementara itu, aspek
kesesuaian kompetensi dan keterbacaan materi masing-
masing memperoleh rata-rata 90%, konsisten dengan
temuan Khovivah et al. (2022) bahwa materi yang sesuai
dengan capaian pembelajaran dan mudah dibaca
mendukung proses pembelajaran secara lebih efektif.
Secara keseluruhan, rata-rata hasil validasi meningkat
dari 94,5% pada tahap pertama menjadi 97,33% pada
tahap kedua, menunjukkan bahwa proses revisi
berdasarkan masukan para ahli dilakukan secara
bertahap dan terarah untuk menghasilkan produk yang
lebih baik.

Kepraktisan E-LKPD Berbasis Masalah
Kepraktisan E-LKPD dapat diketahui melalui
hasil angket respon guru dan peserta didik setelah
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produk digunakan dalam pembelajaran. Respon guru
memperoleh persentase 98% dengan kriteria sangat
baik, menunjukkan bahwa E-LKPD mudah diterapkan
dalam kegiatan pembelajaran, membantu menjelaskan
materi, serta mampu menciptakan suasana belajar yang
lebih aktif. Hasil ini sejalan dengan penelitian Syah ef al.
(2022) yang melaporkan persentase respon guru sebesar
98% dengan kategori sangat layak. Adapun respon
peserta didik memperoleh persentase 86% dengan
kriteria sangat baik, menunjukkan bahwa peserta didik
merasa senang dan tertarik menggunakan E-LKPD
dalam kegiatan pembelajaran. Temuan ini konsisten
dengan penelitian Rizkika et al. (2022) yang melaporkan
respon peserta didik sebesar 87% dengan kriteria sangat
baik, sehingga penggunaan E-LKPD mampu
meningkatkan minat dan keterlibatan peserta didik
dalam proses pembelajaran.

Efektivitas E-LKPD Berbasis Masalah

Efektivitas E-LKPD dapat dilihat dari hasil
analisis pretest dan posttest, yang menunjukkan adanya
peningkatan hasil belajar peserta didik setelah
menggunakan E-LKPD berbasis masalah. Nilai rata-rata
pretest sebesar 54,47 meningkat menjadi 90,00 pada
posttest, dengan nilai rata-rata N-Gain sebesar 0,78 pada
kriteria tinggi. Peningkatan ini menunjukkan bahwa E-
LKPD yang dikembangkan efektif digunakan dalam
pembelajaran materi Data. Hasil ini sejalan dengan
penelitian Maulani et al. (2022) yang melaporkan nilai N-
Gain sebesar 0,78 dengan kriteria tinggi, menunjukkan
bahwa penggunaan E-LKPD dapat memberikan
dampak positif terhadap peningkatan hasil belajar
karena membantu peserta didik memahami materi
secara lebih mendalam dan bermakna.

Menurut Audry et al. (2022), keunggulan E-LKPD
berbasis masalah terletak pada rancangannya yang
mendorong  keaktifan peserta didik sekaligus
mengembangkan kemampuan berpikir kritis melalui
penyajian  berbagai permasalahan yang harus
diselesaikan dalam kegiatan pembelajaran. Penggunaan
E-LKPD berbasis masalah memberikan kesempatan
kepada peserta didik untuk mengoptimalkan
keterampilan berpikir kritis melalui keterlibatan aktif
dalam proses menemukan solusi terhadap masalah yang
diberikan, sekaligus melatih peserta didik mengaitkan
materi pembelajaran dengan permasalahan kehidupan
sehari-hari sehingga proses belajar menjadi lebih
bermakna.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan
yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa E-
LKPD berbasis masalah pada materi Data untuk peserta
didik kelas V Sekolah Dasar memiliki spesifikasi yang
sesuai dengan kebutuhan peserta didik dan guru,

meliputi penyajian materi yang kontekstual, kegiatan
pembelajaran berbasis pemecahan masalah, latihan
interaktif, tampilan yang menarik, serta penggunaan
media digital berbasis Liveworksheets yang dapat diakses
melalui  perangkat elektronik. E-LKPD  yang
dikembangkan dinyatakan sangat layak digunakan
dalam pembelajaran, dibuktikan dengan hasil validasi
ahli media sebesar 98%, ahli bahasa sebesar 100%, dan
ahli materi sebesar 94%, seluruhnya dengan kriteria
sangat valid. Kepraktisan E-LKPD ditunjukkan oleh
respon guru sebesar 98% dan respon peserta didik
sebesar 86% dengan kategori sangat baik. Selain itu, E-
LKPD terbukti efektif meningkatkan hasil belajar
matematika  peserta  didik, ditunjukkan  oleh
peningkatan nilai rata-rata dari pretest (54,47) ke posttest
(90,00) serta nilai N-Gain sebesar 0,78 yang termasuk
kategori tinggi.

Dengan demikian, E-LKPD berbasis masalah
yang dikembangkan layak digunakan sebagai bahan ajar
digital untuk mendukung pembelajaran matematika
dan meningkatkan hasil belajar peserta didik kelas V
sekolah dasar. Guru disarankan memanfaatkan E-LKPD
ini sebagai bahan ajar digital khususnya pada materi
Data, sedangkan peserta didik dapat menggunakannya
baik di kelas maupun sebagai sarana belajar mandiri di
rumah. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk
mengembangkan E-LKPD berbasis masalah pada materi
dan mata pelajaran lain dengan desain produk yang
lebih variatif.
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